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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi deformasi permanen 

campuran beton aspal dengan penambahan parutan karet sepatu bekas dengan alat 

uji Marshall dan alat Wheel Tracking. Karet yang digunakan adalah karet sepatu 

bekas yang dikumpulkan oleh masyarakat disekitar Cibaduyut. Pengujian 

Marshall dilakukan untuk mendapatkan kadar aspal optimum dan pengujian 

dengan alat Wheel Tracking dimaksudkan  untuk menentukan deformasi 

permanen yang terjadi.   

Aspal yang digunakan aspal penetrasi 60 dengan gradasi agregat yang 

memenuhi spesifikasi IV Bina Marga. Parutan karet sepatu bekas ini dicampur 

dengan aspal dalam keadaan panas dengan interval 4 % mulai dari 0 %, 4 %, 8 % 

dari berat aspal. Penambahan parutan karet sepatu bekas ini diharapkan untuk 

memperoleh nilai parameter Marshall yang memenuhi persyaratan perkerasan dan 

untuk menentukan deformasi permanen yang terjadi campuran beton aspal dengan 

penambahan parutan karet sepatu bekas. 

Hasil pengujian penambahan parutan karet sepatu bekas campuran 

beraspal meningkatkan kadar aspal optimum campuran. Deformasi campuran 

beraspal berkadar 0 % parutan karet sepatu bekas mempunyai nilai terbesar yaitu 

sebesar 4,78 mm, penambahan kadar parutan karet sepatu bekas memberikan  

perbedaan deformasi yang signifikan. Penambahan 0 % dan 4 % kadar parutan 

karet sepatu bekas tidak memberikan perbedaan stabilitas dinamis yang 

signifikan, tetapi penambahan 8 % parutan karet sepatu bekas memberikan 

perbedaan stabilitas dinamis yang signifikan. Penambahan 0 % dan 4 % parutan 

karet sepatu bekas tidak memberikan perbedaan kecepatan deformasi yang 

signifikan, tetapi penambahan 8 % parutan karet sepatu bekas memberikan 

perbedaan kecepatan deformasi yang signifikan. Penambahan parutan karet sepatu 

bekas menghasilkan campuran beraspal yang baik. 
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